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Judul Riset
Fokus/Skema Riset
Ketua Periset

Asal Institusi

Mitra Riset

FORMULIR MONITORING INTERNAL

: Pengembangan Teknologi Informasi Spasial Untuk Pemetaan Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat
: Informasi dan Komunikasi
: Dr. Ir. Ernan Rustiadi, M.Agr

: IPB

: Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementan dan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi

Total Usulan Waktu Pendz : 2 tahun

TAHUN 1

Indikator Kinerja Riset Progress Capaian IKR/Luaran Anggaran Tahap | (70%) Kontribusi y Rencana Tahap
No s — - - Keterangan i Kendala/solusi )
(IKR) Luaran Deskripsi Pagu Realisasi sisa Lebih % Mitra Selanjutnya
Biaya langsung personil 39.240.000 39.240.000 -1 100%
1 {Model Pemetaan Akurasi model deteksi Sudah tercapai Tidak ada kendala

Perkebunan Kelapa Sawit
Rakyat Berbasis
Teknologi Informasi
Validasi hasil model
pemetaan

tajuk tanaman kelapa
sawit sudah mencapai
85-90%

Dokumen pengujian dan
validasi hasil lapangan

- Survey pertama, untuk
konfirmasi lokasi,
pengambilan sampel
dan FGD

- Survey kedua, untuk
verifikasi dan validasi
model

100%

70%

akurasi model >
85%

Bahan validasi
hasil model
yang kedua
sudah disiapkan
untuk survei ke
2

Survey kedua
untuk validasi hasil
model:

belum bisa
dilakukan sesuai
jadwal karena
pemberlakuan
PPKM Covid-19

Validasi perlu
dilakukan
terhadap
perbaikan model
yang
dikembangkan
pasca survei
pertama dengan
mengkoreksi
kembali
identifikasi objek
tajuk sawit oleh
model terhadap
data di lapangan.
Rencana survei
kedua akan
dilakukan pada
akhir Agustus/
September 2021.




Buku Panduan

Peta Sebaran Kelapa
Sawit Rakyat

1 (Satu) dokumen draft
Buku Panduan Model
Pemetaan Kebun Kelapa

Cawnrit Dalant
Peta sawit rakyat di

Kabupaten Muaro Jambi
hasil model pemetaan
melalui teknologi
informasi spasial

100%

80%

192.465.000

142.707.505

49.757.495

74%

Draft buku
panduan sudah
selesai disusun

Peta sebaran
sawit di Kab.
Muaro Jambi
pada citra CSRT
tersedia dari
Google, LAPAN
dan BIG telah di
proses
menggunakan
metode deep
learning.

Tidak ada kendala

Penyusunan Peta
sebaran sawit
rakyat di
kabupaten Muaro
jambi menunggu
hasil validasi model
dari survey kedua.

Ketersediaan citra
CSRT dari BIG,
LAPAN dan Google
tidak mencakup
seluruh area di
Kab. Muaro Jambi.

Area diluar citra
CSRT
menggunakan citra
SPOT 6/7 PMS
Ortho 1,5m dan
dilakukan trainig
tersendiri.

Hasil verifikasi
didasarkan pada
survey 2.

Citra Satelit
Resolusi Tinggi
(CSRT) tidak
dapat mencakup
seluruh area di
Kabupaten
Muaro Jambi.
Citra SPOT 6/7
akan digunakan
untuk cakupan
area yang tidak
terlingkupi. Tim
peneliti telah
bersurat kepada
Lembaga
Penerbangan dan
Antariksa
Nasional (LAPAN)
untuk
mendapatkan
raw data dari
citra tersebut.




5 |Publikasi llmiah

6 |Draft
Peraturan/Kebijakan
berkaian dengan
Teknologi Informasi
Spasial Perkebunan
Kelapa Sawit Rakyat

2 (dua) dokumen draft
publikasi

- Berkaitan dengan
model pemetaan kelapa
sawit rakyat berbasis
deep learning (Jurnal
internasional :
Ecological Indicators
Q1))

- Berkaitan dengan pola-
pola sebaran
perkebunan kelapa
sawit rakyat (Jurnal
internasional : Land Use
Policy (Q1))

Draft Konsep Peraturan
(Direktorat Jenderal
Perkebunan
(Perdirjenbun}) tentang
Pengembangan
Teknologi Informasi
Spasial untuk Pemetaan
Perkebunan Kelapa

Cawrit Raluat

70%

60%

- Penulisan draft
paper 1 menunggu
hasil validasi model
dari survey kedua
- Penulisan draft
paper 2 dalam
tahap analisis dan
penulisan
pembahasan,
rencana akan
disubmit di bulan
september

Penulisan Draft
Konsep Peraturan
(Direktorat
Jenderal
Perkebunan
(Perdirjenbun))
tentang
Pengembangan

Teknnlnoi

- Paper 1
menuliskan hasil-
hasil yang sudah
diperoleh
sebelum proses
validasi

- Paper 2
menyelesaikan
analisis akhir dan
penulisan secara
lengkap,
kemudian
dikoreksi oleh
proofread
sebelum di
submit

Draft Naskah
Akademik dan
Draft
Peraturan/Kebija
kan versi 1 telah
disusun berdasar
beberapa
pertemuan

dencan mitra dan




Draft Naskah Akademik

Draft Naskah Akademik

yang telah di

tandatangani oleh mitra

berkaitan dengan
Pengembangan
Teknologi Informasi

Spasial untuk Pemetaan

Perkebunan Kelapa
Sawit Rakyat

60%

P e

Informasi Spasial
untuk Pemetaan
Perkebunan Kelapa
Sawit Rakyat
menunggu hasil
kajian model dan
draft naskah
akademik selesai.

Koordinasi
penyusunan
pedoman umum
pemetaan sawit
teryata
memerlukan
koordinasi dengan
kementan, BIG dan
LAPAN. Sehingga
dibutuhkan
korrdinasi (FGD)
yang lebih banyak
dariyang
direncakanan
kerana adanya
kewenangan-
kewenangan diluar

| PRSI R

- LR L LT L

instansi terkait.

Akan
dilaksanakan
pertemuan dan
FGD lebih intensif
dengan Ditjenbun
Kementan, BIG
dan LAPAN.

Rencana kegiatan
pertemuan
lanjutan dengan
mitra akan
dilaksanakan
pada tanggal 21
Agustus 2021
membahas draft
peraturan dan
draft naskah
akademik
tersusun




10

FGD

Perbandingan
penggunaan source data
google earth, BIG dan
LAPAN

Publikasi llmiah

"Terdiri dari beberapa
dokumen sbb:

- FGD dengan Direktorat
Jenderal Perkebunan -
Kementan berkaitan
dengan naskah
akademik dan
pembuatan draft usulan
peraturan

-FGD 2 dengan
Direktorat Jenderal
Perkebunan - Kementan
berkaitan dengan
finalisasi draft naskah
akademik dan draft
peraturan

- FGD 3 pengunaan
Dokumen hasil

pengujian

Dokumen proceeding
(terindeks)

100%

90%

80%

3.500.000

6.000.000

8.500.000

500.000

5.000.000

5.500.000

243%

8%

Dalam
pelaksanaannya
akan
dilaksanakan 6
kali FGD. Sejauh
ini telah
dilakasanakan 4
kali FGD.
Banyaknya FGD
ini diperlukan
karena teryata
memerlukan
koordinasi
dengan
kementan, BIG
dan LAPAN

Dinas
Perkebunan
Prov Jambi:
Rp.20.000.000

Ditjenbun
Kementan:
Rp.1.500.000

Tidak ada kendala

Perbandingan hasil
model berbasis
source data Google
Earth, BIG, dan
LAPAN menunggu
hasil validasi model
dari survey kedua

Penerbitan
prosiding
mengikuti jadwal
dari pihak
penyelenggara
seminar

- FGD bersama
stakeholder
terkait di jambi
bersamaan
dengan survei
lapang ke-2
diakhir agustus
2021
Pertengahan/akhi
r september akan
diadakan FGD
dengan Ditjenbun
Kementan salah
satunya
mengintegrasikan
draft peraturan
Finalisasi
perbandingan
dilakukan setelah
diperoleh hasil
validasi ke-2

Paper akan
dipresentasikan
di acara "THE
INTERNATIONAL
SEMINAR ON
TROPICAL
PEATLAND" yang
akan diadakan
tanggal 21 -23
October 2021.




Biaya Tidak Langsung 11.600.000 11.600.000 - | 100%
Jumlah : 252.805.000 | 202.547.505 | 50.257.495 | 80%

Catatan Reviewer : a. Penelitian sangat penting untuk pemetaan presisi kebun sawit masyarakat
b. Presentasi terlalu panjang dan tidak sistimatis, sehingga sulit mengikutinya. Hal-hal yang sangat teknis bisa dikurangi sehingga menghemat
waktu, namun disiapkan seandainya ada pertanyaan yg sangat detail dari reviewer extrnal
¢. Pada taraf validasi, dengan pembanding data UAV, mohon dicermati kemungkinan terjadinya displacement, krn resolusi pixel yang berbeda antara Hores image dan
UAV.
d. Dipertimbangkan untuk melakukan validasi dengan data sekuder, bila ke lapangan tidak dimungkinkan di masa pandemi
e. Jurnal sebaiknya tidak spesifik, cukup menyebutkan level Q nya saja, sehingga bil Bogor, 21 Agustus 2021
f, Buku panduan hendaknya dilengkapi dengan topik terkait dengan cara mendapatkan citra resolusi tinggi, baik dari LAPAN, google atau sumber yang lain.

Ketua Periset Reviejyer

e !

47 Ernan Rustiadi, M.Agr Prof.Dr.Lilik Budi Prasetyo, MSc
NIP.196510111990021002 NIP.19620316 198803 1 002




Judul Riset
Fokus/Skema Riset
Ketua Periset

Asal Institusi

Mitra Riset

FORMULIR MONITORING INTERNAL

: Pengembangan Teknologi Informasi Spasial Untuk Pemetaan Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat

: Informasi dan Komunikasi
: Dr. Ir. Ernan Rustiadi, M.Agr
. IPB

: Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementan dan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi
Total Usulan Waktu Pendana : 2 tahun

TAHUN 1

Indikator Kinerja Riset (IKR)

Progress Capaian IKR/Luaran

Anggaran Tahap | (70%)

Kontribusi Mitra

No Luaran Deskripsi % Pagu Realisasi <isa Lebih % Keterangan Ro Kendala/solusi Rencana Tahap Selanjutnya
Biaya langsung personil 39.240.000 39.240.000 - 100%
1 |Model Pemetaan Akurasi model deteksi tajuk tanaman Sudah tercapai akurasi Tidak ada kendala
Perkebunan Kelapa Sawit kelapa sawit sudah mencapai 85-90% model > 85%
Rakyat Berbasis Teknologi 100%
Informasi Spasial
2 |Validasi hasil model Dokumen pengujian dan validasi hasil Bahan validasi hasil Survey kedua untuk validasi Validasi perlu dilakukan terhadap
pemetaan lapangan model yang kedua hasil model: perbaikan model yang
- Survey pertama, untuk konfirmasi sudah disiapkan untuk belum bisa dilakukan sesuai dikembangkan pasca survei
lokasi, pengambilan sampel dan FGD survei ke 2 jadwal karena pemberlakuan |pertama dengan mengkoreksi
- Survey kedua, untuk verifikasi dan 70% PPKM Covid-19 kembali identifikasi objek tajuk
validasi model sawit oleh model terhadap data di
lapangan. Rencana survei kedua
akan dilakukan pada akhir
Agustus/ September 2021.
3 |Buku Panduan 1 (Satu) dokumen draft Buku Panduan Draft buku panduan Tidak ada kendala
Model Pemetaan Kebun Kelapa Sawit 100% sudah selesai disusun
Rakyat 192.465.000 | 142.707.505 | 49.757.495 74%
4 [Peta Sebaran Kelapa Sawit |Peta sawit rakyat di Kabupaten Muaro 80% Peta sebaran sawit di Penyusunan Peta sebaran Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT)
Rakyat Jambi hasil model pemetaan melalui Kab. Muaro Jambi sawit rakyat di kabupaten tidak dapat mencakup seluruh
teknologi informasi spasial pada citra CSRT Muaro jambi menunggu hasil |area di Kabupaten Muaro Jambi.
tersedia dari Google, validasi model dari survey Citra SPOT 6/7 akan digunakan
LAPAN dan BIG telah kedua. untuk cakupan area yang tidak
di proses terlingkupi. Tim peneliti telah
menggunakan metode Ketersediaan citra CSRT dari bersurat kepada Lembaga
deep learning. BIG, LAPAN dan Google tidak |Penerbangan dan Antariksa
mencakup seluruh area di Kab. |Nasional (LAPAN) untuk
Muaro Jambi. mendapatkan raw data dari citra
tersebut.
Area diluar citra CSRT
menggunakan citra SPOT 6/7
PMS Ortho 1,5m dan dilakukan
trainig tersendiri.
Hasil verifikasi didasarkan pada
5 [Publikasi llmiah 2 (dua) dokumen draft publikasi 70% - Penulisan draft paper 1 - Paper 1 menuliskan hasil-hasil

- Berkaitan dengan model pemetaan
kelapa sawit rakyat berbasis deep
learning (Jurnal internasional :
Ecological Indicators (Q1))

- Berkaitan dengan pola-pola sebaran
perkebunan kelapa sawit rakyat
(Jurnal internasional : Land Use Policy

menunggu hasil validasi model
dari survey kedua

- Penulisan draft paper 2
dalam tahap analisis dan
penulisan pembahasan,
rencana akan disubmit di
bulan september

yang sudah diperoleh sebelum
proses validasi

- Paper 2 menyelesaikan analisis
akhir dan penulisan secara
lengkap, kemudian dikoreksi oleh
proofread sebelum di submit




6 |Draft Peraturan/Kebijakan |Draft Konsep Peraturan (Direktorat 60% Penulisan Draft Konsep Draft Naskah Akademik dan Draft
berkaian dengan Teknologi |Jenderal Perkebunan (Perdirjenbun)) Peraturan (Direktorat Jenderal |Peraturan/Kebijakan versi 1 telah
Informasi Spasial tentang Pengembangan Teknologi Perkebunan (Perdirjenbun)) disusun berdasar beberapa
Perkebunan Kelapa Sawit Informasi Spasial untuk Pemetaan tentang Pengembangan pertemuan dengan mitra dan
Rakyat Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Teknologi Informasi Spasial instansi terkait.

untuk Pemetaan Perkebunan
Kelapa Sawit Rakyat Akan dilaksanakan pertemuan dan
menunggu hasil kajian model |FGD lebih intensif dengan

7 |Draft Naskah Akademik Draft Naskah Akademik yang telah di 60% dan draft naskah akademik Ditjenbun-Kementan, BIG dan

tandatangani oleh mitra berkaitan selesai. LAPAN.
dengan Pengembangan Teknologi
Informasi Spasial untuk Pemetaan Koordinasi penyusunan Rencana kegiatan pertemuan
Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat pedoman umum pemetaan lanjutan dengan mitra akan
sawit teryata memerlukan dilaksanakan pada tanggal 21
koordinasi dengan kementan, |Agustus 2021 membahas draft
BIG dan LAPAN. Sehingga peraturan dan draft naskah
dibutuhkan korrdinasi (FGD)  [akademik tersusun
yang lebih banyak dari yang
direncakanan kerana adanya
kewenangan-kewenangan
8 |FGD "Terdiri dari beberapa dokumen sbb: 100% 3.500.000 8.500.000 [- 5.000.000 243% |Dalam Dinas Perkebunan |Tidak ada kendala - FGD bersama stakeholder terkait
- FGD dengan Direktorat Jenderal pelaksanaannya akan |Prov Jambi: di jambi bersamaan dengan survei
Perkebunan - Kementan berkaitan dilaksanakan 6 kali Rp.20.000.000 lapang ke-2 diakhir agustus 2021
dengan naskah akademik dan FGD. Sejauh ini telah - Pertengahan/akhir september
pembuatan draft usulan peraturan dilakasanakan 4 kali  |Ditjenbun akan diadakan FGD dengan
- FGD 2 dengan Direktorat Jenderal FGD. Banyaknya FGD |Kementan: Ditjenbun-Kementan salah
Perkebunan - Kementan berkaitan ini diperlukan karena |Rp.1.500.000 satunya mengintegrasikan draft
dengan finalisasi draft naskah teryata memerlukan peraturan kedalam kebijakan
akademik dan draft peraturan koordinasi dengan pemetaan kebun sawit yang
- FGD 3 pengunaan source data LAPAN kementan, BIG dan sedang disusun BIG bersama
dan BIG sebagai alternatif google LAPAN ditjenbun kementan.

9 [Perbandingan penggunaan |Dokumen hasil pengujian 90% Perbandingan hasil model Finalisasi perbandingan dilakukan
source data google earth, berbasis source data Google |setelah diperoleh hasil validasi ke-
BIG dan LAPAN Earth, BIG, dan LAPAN 2

menunggu hasil validasi model
10 |Publikasi llmiah Dokumen proceeding (terindeks) 80% 6.000.000 500.000 5.500.000 8% Penerbitan prosiding Paper akan dipresentasikan di
mengikuti jadwal dari pihak acara "THE INTERNATIONAL
penyelenggara seminar SEMINAR ON TROPICAL
PEATLAND" yang akan diadakan
tanggal 21 — 23 October 2021.
Biaya Tidak Langsung 11.600.000 11.600.000 - 100%
Jumlah : 252.805.000 202.547.505 50.257.495 80%

Catatan Reviewer :

1. Penelitian ini mempunyai potensi pemanafaatan yang tinggi untuk monitoring kondisi kelapa swit rakyat secara spatial. Dari progress hasil penelitian yang belum mencapai 100% saja
sudah dapat diihat potensi dampaknya bagi pengambil kebijakan

2. terkait pengembangan kelapa sawit rakyat. Dari Luaran IKR "Peta Sebaran Kelapa Sawit Rakyat" yang merupkan hal penting dari riset ini dengan menggunakan deep learning juga

menjanjikan untuk dpat diselesaikan pada waktunya.

3. Adapun untuk luaran IKR "Validasi hasil model pemetaan" juga terlihat dapat diselesaikan. Bila waktu survey tetap tidak dapat dilakukan loksasi survey disarankan dapat dilakukan di
kebun sawit rakyat di lokasi yang tak terdampak oleh pandemi.
4. Demikian juga utk IKR Draft naskah akademik, penyusunan kebiajakan dan juga publikasi ilmiah, dari diskusi yang berkembang tampak adanya potensi yang baik bagi penyelesaian

tahan penilitian ini dengan baik.




Ketua Periset Reviewer

/_,’ _— - - .

= ~
Dr.r. Rustiadi, M.Agr Dr.ir&Ermian Rustiadi, M.Agr Or. Ir. Arif Imam Suroso M.Sc.
NIP.19651011199002 1002 NIP.196510111990021002 NIP 196106181986011000



Judul Riset
Fokus/Skema Riset
Ketua Periset

Asal Institusi

Mitra Riset

Total Usulan Waktu Pendanc:

FORMULIR MONITORING INTERNAL

: Pengembangan Teknologi Informasi Spasial Untuk Pemetaan Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat

: Informasi dan Komunikasi
: Dr. Ir. Ernan Rustiadi, M.Agr
: IPB

: Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementan dan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi

2 tahun

50,188,902

TAHUN 1

Indikator Kinerja Riset (IKR)

Progress Capaian IKR/Luaran

Anggaran Tahap | (70%)

Kontribusi Mitra

No —— — - - Keterangan Kendala/solusi Rencana Tahap Selanjutnya
Luaran Deskripsi % Pagu Realisasi sisa Lebih % Rp
Biaya langsung personil 39,240,000 39,240,000 - | 100%
1 [Model Pemetaan Akurasi model deteksi tajuk tanaman Sudah tercapai akurasi model > 85% Tidak ada kendala
Perkebunan Kelapa Sawit  [kelapa sawit sudah mencapai 85-90% 100%
Rakyat Berbasis Teknologi
Informasi Spasial
2 |Validasi hasil model Dokumen pengujian dan validasi hasil Survei kedua untuk validasi hasil model Tidak ada kendala
pemetaan lapangan telah dilakukan. Hasil uji validasi akurasi
- Survey pertama, untuk konfirmasi model terhadap data lapangan telah sesuai
lokasi, pengambilan sampel dan FGD dengan target akurasi (Precision, Recall dan
- Survey kedua, untuk verifikasi dan F1-Score ) model pada indikator 1 yakni >
validasi model 100% 85%.
Dinas Perkebunan Prov. Jambi ikut
berkontribusi dalam kegiatan survei lapang
dan FGD di desa kajian
3 |Buku Panduan 1 (Satu) dokumen draft Buku Pandu?n 192,465,000 192,896,407 |- 431,407 | 100% Draft buku panduan sudah selesai disusun Tidak ada kendala
Model Pemetaan Kebun Kelapa Sawit | 100%
Rakyat
4 |Peta Sebaran Kelapa Sawit |Peta sawit rakyat di Kabupaten 80% Peta sebaran sawit di Kab. Muaro Jambi Ketersediaan citra CSRT dari BIG, LAPAN |Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT)
Rakyat Muaro Jambi hasil model pemetaan pada citra CSRT tersedia dari Google, LAPAN dan Google tidak mencakup seluruh area |tidak dapat mencakup seluruh
melalui teknologi informasi spasial dan BIG telah di proses menggunakan di Kab. Muaro Jambi. area di Kabupaten Muaro Jambi.
metode deep learning. Citra SPOT 6/7 akan digunakan
Area diluar citra CSRT menggunakan citra |untuk cakupan area yang tidak
SPOT 6/7 PMS Ortho 2,5m dari LAPAN terlingkupi. Diselesaikan dalam
waktu 1 minggu menggunakan
klasifikasi landuse berbasis
machine learning (SVM atau
random forest)
5 |Publikasi llmiah 2 (dua) dokumen draft publikasi 100% Proses proofread dan
- Berkaitan dengan model pemetaan penyesuaian format
kelapa sawit rakyat berbasis deep
learning (Jurnal internasional :
Ecological Indicators (Q1))
- Berkaitan dengan pola-pola sebaran
perkebunan kelapa sawit rakyat
(Jurnal internasional : Land Use Policy
(Q1))
6 |Draft Peraturan/Kebijakan |Draft Konsep Peraturan (Direktorat 100% Tidak ada kendala

berkaian dengan Teknologi
Informasi Spasial
Perkebunan Kelapa Sawit
Rakyat

Jenderal Perkebunan (Perdirjenbun))
tentang Pengembangan Teknologi
Informasi Spasial untuk Pemetaan
Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat




7 |Draft Naskah Akademik Draft Naskah Akademik yang telah di | 80% Diperlukan proses komunikasi, konsultasi Diperlukan proses komunikasi, konsultasi |Rencana koordinasi bersama
tandatangani oleh mitra berkaitan dan diskusi dengan berbagai pihak dan diskusi dengan berbagai pihak kementan terkait hasil peta
dengan Pengembangan Teknologi (Ditjenbun, BIG dan LAPAN) dalam (Ditjenbun, BIG dan LAPAN) dalam sebaran sawit di Kabupaten
Informasi Spasial untuk Pemetaan penyusunan SK Dirjenbun tentang penyusunan SK Dirjenbun tentang Muaro Jambi dalam rangka
Perkebunan Kelapa Sawit Rakyat Spesifikasi Informasi Geospasial Tajuk Spesifikasi Informasi Geospasial Tajuk penyusunan draft naskah

Tanaman Kelapa Sawit Tanaman Kelapa Sawit akademik
Telah tercapai kesepakatan dengan pihak
ditjenbun untuk penyusunan SK
Dirjenbun tentang Spesifikasi Informasi
Geospasial Tajuk Tanaman Kelapa Sawit

8 |FGD "Terdiri dari beberapa dokumen sbb: | 100% 3,500,000 8,500,000 |- 5,000,000 | 243% |[Dalam pelaksanaannya FGD telah Tidak ada kendala
- FGD dengan Direktorat Jenderal dilaksanakan lebih dari 6 kali. Banyaknya
Perkebunan - Kementan berkaitan FGD ini diperlukan karena ternyata
dengan naskah akademik dan memerlukan koordinasi dengan kementan,
pembuatan draft usulan peraturan BIG dan LAPAN
- FGD 2 dengan Direktorat Jenderal
Perkebunan - Kementan berkaitan Kementan telah berkontribusi dalam
dengan finalisasi draft naskah membiayai tiga kali Kegiatan FGD
akademik dan draft peraturan
- FGD 3 pengunaan source data
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RINGKASAN/ABSTRAK

Komoditas kelapa sawit merupakan komoditas non-migas yang menjadi salah satu sumber
devisa utama bagi Indonesia. Namun demikian, dalam proses produksinya masih banyak
isu-isu ekonomi, sosial, dan lingkungan yang membuat industri kelapa sawit sering
mendapatkan penilaian negatif dari dunia internasional. Di tengah upaya untuk
mengantisipasi hal tersebut, implementasi sertifikasi ISPO (Indonesia Sustainable Palm Qil)
yang menjamin prinsip-prinsip pengelolaan kelapa sawit berkelanjutan masih terbatas di
perusahaan perkebunan swasta maupun negara (BUMN). Sementara untuk perkebunan
kelapa sawit rakyat yang saat ini hampir mencapai 50% luas lahan sawit belum dilakukan.
Upaya pembinaan pemerintah terhadap perkebunan rakyat terkendala keterbatasan informasi
mengenai sebaran lokasi perkebunan kelapa sawit rakyat. Pengembangan database peta
perkebunan sawit rakyat terkendala oleh kondisi kebun sawit rakyat yang luasannya kecil-
kecil, tersebar, terfragmentasi, bercampur dengan jenis penggunaan lain, dan terisolasi.
Karena itu diperlukan pengembangan teknologi pemetaan yang mampu melakukan
identifikasi perkebunan kelapa sawit rakyat. Pada penelitian sebelumnya, tim pengusul telah
menyusun model identifikasi objek sawit pada citra resolusi tinggi dan menengah dengan
menggunakan teknik OBIA (object based image analysis) yaitu berdasarkan pengenalan
tekstur, rona, struktur, bentuk dan sebagainya. Studi ini ditujukan untuk melakukan
pengembangan lebih lanjut terhadap model tersebut dengan menggunakan pendekatan deep
learning dengan algoritma berbasis CNN untuk identifikasi obyek kelapa sawit. Diharapkan,
teknologi ini dapat membantu identifikasi kebun sawit rakyat berdasarkan sebaran pohon
sawit yang tidak seragam, tidak teratur dan tersebar. Penelitian ini dilakukan bermitra
dengan Dinas Perkebunan Provinsi Jambi dan Direktorat Jendral Kementerian Pertanian.
Dinas Perkebunan Provinsi Jambi sangat membantu tim dalam mengidentifikasi isu dan
kawasan sawit rakyat di lokasi studi yaitu Kabupaten Muaro Jambi dan Provinsi Jambi.
Sementara Direktorat Jendral Perkebunan Kementerian Pertanian berupaya memfasilitasi
penelitian ini untuk memperkuat pengembangan database spasial kelapa sawit rakyat yang
saat ini memang sedang dibutuhkan untuk merencanakan berbagai program pengembangan
perkebunan sawit rakyat. Penelitian ini juga akan menjadi temuan yang berarti bagi ilmu
pengetahuan karena hingga saat ini belum ada model teknologi yang dikembangkan secara
khusus untuk memonitor dan memetakan perkebunan sawit rakyat. Temuan yang bernilai
kebaruan tinggi ini berkontribusi signifikan bagi dunia ilmu-pengetahuan dan akan
dituangkan dalam bentuk publikasi ilmiah.

Kata Kunci: perkebunan sawit rakyat, teknologi informasi spasial, CNN, deep learning, pola
penggunaan lahan.
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